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ABSTRACT 
 Backpack  is one of the most attractive bag because of its excellence in the load management. 
Based on customer’s need identification, there were several primary dan secondary needs. Backpack 
design then was following the rules of product design with attention to ergonomic and financial 
aspects. Products were designed and developed,  made a prototype and tested over a period of time 
on the user. Results feedback during implementation include aspects of shapes, sizes, features and 
design. 
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1. PENDAHULUAN 
 Backpack (ransel), merupakan salah 
satu tas yang banyak digemari karena 
beberapa keunggulan antara lain kemudahan 
dalam hal membawa barang, manajemen 
beban yang lebih baik dan mencegah 
terjadinya cidera pada otot bahu. Pembagian 
tugas untuk menahan beban yang lebih 
bertumpu pada otot pinggul menyebabkan 
aktivitas membawa beban menjadi lebih 
mudah, seimbang dan stabil. Besarnya minat 
terhadap backpack ini yang menjadi landasan 
pengembangan produk agar dapat memenuhi 
keinginan pemakai. 
  Berdasarkan identifikasi kebutuhan 
pelanggan (Nataya Rizani, 2013), maka 
terdapat primary needs, secondary needs yang 
kemudian ditetapkan target spesifikasi (metric) 
untuk mengakomodasi needs tersebut yang 
dibuat dalam needs metric matrix Tingkat 
kepentingan dari masing-masing needs juga 
ditanyakan kepada pelanggan.. House of 
Quality kemudian dibuat untuk melihat 
hubungan antara needs dan metric. House of 
Quality (HOQ). HOQ mencakup daftar 
kebutuhan, bobot kepentingannya, daftar 
spesifikasi dan hubungan keterkaitan yang 
terjalin diantaranya, yang telah diukur 
seberapa besar bobot hubungannya. Selain itu, 
HOQ juga akan memberikan informasi 
penilaian dari target yang akan dititikberatkan, 
berdasarkan perhitungan matematis dan bobot 
kepentingan masing-masing spesifikasi, 
kriteria dan nilai target. Dalam makalah ini 
tujuan penelitian adalah merancang dan 
mengembangkan backpack yang ergonomis 
berdasarkan kebutuhan pelanggan yang telah 
teridentifikasi. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengembangan Produk 
Kriteria Pengembangan Produk  
Lima dimensi spesifikasi yang umum 
digunakan untuk menilai kinerja usaha 
pengembangan produk, yaitu (Ulrich and 
Eppinger, 1995 (diterjemahkan oleh Nora 
A.dan Ivelinne A. M., 2001)): 
1. Kualitas Produk 
Kualitas produk dapat terwakili lewat 
kualitas, kekuatan atau daya tahan 
(robust) dan keandalan.  
 
2. Biaya Produk 
Biaya produk atau biaya manufaktur, 
yaitu biaya yang mencakup modal 
peralatan, alat bantu dan biaya 
produksi setiap unit produk. Dari 
perhitungan biaya produk tersebut, 
dapat ditentukan selanjutnya berapa 
keuntungan yang akan didapatkan 
pada volume dan harga penjualan 
tertentu. 
3. Waktu Pengembangan Produk 
Waktu pengembangan diartikan 
sebagai seberapa cepat respon 
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terhadap perkembangan teknologi dan 
kebutuhan pasar. Hal tersebut perlu 
dilakukan agar tim pengembang dapat 
dengan cepat menentukan kecepatan 
menerima pengembalian ekonomis 
dari usaha yang telah dilakukan dan 
mempengaruhi kemampuan 
berkompetisi di pasar. 
4. Biaya Pengembangan 
Biaya pengembangan adalah besaran 
biaya yang harus dikeluarkan dalam 
aktivitas pengembangan produknya. 
Biaya pengembangan merupakan 
komponen yang penting dari investasi 
yang dibutuhkan untuk mencapai 
profit. 
5. Kapabilitas Pengembangan 
Kapabilitas pengembangan merupakan 
asset yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan produk dengan lebih 
efektif dan ekonomis di masa yang 
akan datang. Yang dimaksud dengan 
kapabilitas adalah pengalaman yang 
diperoleh pada proyek pengembangan 
sebelumnya. 
 
Fase Pengembangan Produk 
Enam fase proses pengembangan yang 
dijadikan sebagai langkah–langkah awal 
pembuatan suatu produk hingga produk 
tersebut siap untuk digunkan. Berikut enam 
fase proses pengembangan tersebut (Ulrich 
and Eppinger, 1995 (diterjemahkan oleh Nora 
A.dan Ivelinne A. M., 2001)) : 
0. Perencanaan 
1. Pengembangan Konsep 
2. Perancangan Tingkat Sistem 
3. Perancangan Detail 
4. Pengujian dan Perbaikan 
5. Produksi Awal 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Identifikasi Kebutuhan Pelanggan dan 
Penetapan Target Spesifikasi 
Identifikasi kebutuhan pelanggan dan 
penetapan target spesifikasi telah dilakukan 
sebelumnya (Nataya Rizani, 2013)  dan 
hasilnya dapat dilihat pada gambar 1 HOQ. 
Produk yang akan dirancang dan 
dikembangkan diberi nama fitbags. 
 
 
Tahap Pengembangan Konsep 
1. Penyusunan Konsep 
 Terdapat lima belas (15) metrics desain 
yang akan menjadi fokus 
pengembangan. Sedangkan lima 
spesifikasi awal tidak termasuk ke dalam 
golongan desain. Berikut 15 desain 
tersebut : 
 
 
Gambar 2 Daftar Metrics Desain 
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Berdasarkan penilaian HOQ, lima 
desain dengan perolehan nilai 
tertinggi adalah desain tali utama, 
desain cover samping, desain tutup 
ruang utama, desain tali pinggang 
dan desain jaket. Berdasarkan hasil 
diskusi dengan expert, desain tali 
pinggang dan desain jaket akan 
digabungkan dengan desain tali 
utama. Sehingga untuk melengkapi 
kelima desain tersebut, dipilihlah 
desain dengan nilai tertinggi 
berikutnya yaitu desain cover depan 
dan modifikasi kapasitas.  
2. Pengujian Konsep 
Pengembangan lebih lanjut dalam 
tahapan ini adalah dengan membuat 
blue-print (cetak biru). Blue-print 
adalah sketsa awal desain beserta 
dimensi dari produk yang akan 
dikembangkan, dengan merujuk 
kepada konsep terpilih. Blue-print 
berfungsi sebagai pemberi gambaran 
menyeluruh dan acuan terhadap 
produk yang akan dibuat. 
Teknik penggambaran dilakukan 
dengan menggunakan bantuan 
software AutoCAD. Dimensi 
ditentukan berdasarkan ukuran 
antropometri bagian-bagian tubuh 
yang berkaitan langsung dengan 
komponen atau sistem pada produk 
(tas backpack) yang akan didesain.  
Berikut blue-print dari masing-
masing komponen (part) dan bagian 
(sistem) dari produk pengembangan 
beserta penjabaran singkat mengenai 
asal-usul  bentuk dan dimensinya : 
a) Cover Depan. Pada tahap 
competitive benchmarking, target 
dimensi yang hendak dicapai 
untuk lebar dan tinggi dari cover 
depan (tampak depan tas) secara 
berturut-turut adalah 33 dan 41 
dalam satuan ukur sentimeter 
(cm). Sementara data 
antropometri yang digunakan 
sebagai acuan adalah : tinggi 
bahu pada posisi duduk, tebal 
paha dan lebar panggul. Untuk 
menentukan tinggi ideal cover 
depan, dimensi yang digunakan 
adalah tinggi bahu pada posisi 
duduk dan tebal paha. Karena 
perbedaam ukuran antara pria 
dan wanita tidak terlalu 
mencolok, maka yang digunakan 
adalah nilai yang lebih bulat, 
yaitu ukuran wanita : 55,0 cm. 
Berdasarkan pemilihan dimensi 
tinggi bahu pada posisi duduk 
dalam ukuran wanita rata-rata 
masyarakat Indonesia, maka 
tebal paha yang digunakan pun 
adalah tebal paha wanita rata-
rata masyarakat Indonesia, yaitu 
: 140 mm (14,0 cm). Sehingga 
tinggi punggung menjadi : 
 
  =  	
 Pada Posisi Duduk – Tebal Paha 
Tinggi Punggung = 55,0 cm − 14,0 cm 
Tinggi Punggung = 41 cm 
 
Menurut ahli bedah ortopedi dari Rumah 
Sakit Anak Alfred I Dupont Wilmington 
dr Richard W. Kruse DO, desain tas 
backpack yang baik mengandalkan otot-
otot terkuat dari tubuh, yaitu otot 
punggung bagian bawah dan perut, untuk 
menopang beban tas, dengan demikian 
beban akan tersebar merata keseluruh 
tubuh (Anonim, 2009). Atas dasar 
pertimbangan tersebut, dimensi yang 
digunakan sebagi acuan untuk menentukan 
lebar ideal dari cover adalah lebar 
panggul. lebar panggul rata-rata Wanita 
Indonesia : 330 mm (33,0 cm). Blue print 
dari cover depan dengan penambahan ide 
variasi dan inovasi bentuk adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar 1 House of Quality Produk Backpack 
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Gambar 3 Blue Print (Cetak Biru) Cover Depan 
 
b) Kantong Depan.  
Pada bagian dalam kantong depan, akan 
ditambahkan variasi untuk tempat 
menyimpan organaizer dan perlengkapan 
kecil lainya yang mungkin diperlukan oleh 
pengguna tas. Desain kantong depan 
tertutup dengan menggunakan resleting 
dengan satu handle pada bagia atas 
kantong. Berikut blue print dari kantong 
depan beserta dimensi dan variasinya : 
 
 
Gambar 4 Blue Print (Cetak Biru) Kantong Depan 
 
 
 
c) Cover Samping. Dalam menentukan 
desain dan dimensi cover samping yang 
ideal, maka yang perlu diperhatikan adalah 
tinggi dan lebar dari cover samping tas 
backpack (berdasarkan tampak samping 
tas). Sementara tinggi cover samping 
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identik dengan tinggi dari cover depan 
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 41 
cm. Hasil yang didapat untuk lebar cover 
samping adalah 24 cm. Dasar 
pertimbangannya adalah tas backpack 
menyediakan ruang untuk menampung 
laptop beserta toleransi kelonggaran ruang 
bebas dan ruang untuk membawa 
peralatan pendukung laptop. Kemudian 
kebutuhan ruang untuk ruang utama yang 
ideal dan toleransi jarak agar cover 
samping terlihat lebih proporsional. Pada 
cover samping akan ditambahkan variasi 
berupa kantong samping (masing-masing 
satu pada sisi kanan dan kiri), 
perpanjangan dari resleting ruang utama 
dan ruang laptop, pengait untuk tali 
selempang (masing-masing satu pada sisi 
kanan dan kiri) dan pengunci pada bagian 
bawah untuk menyambungkan ruang 
utama. Berikut blue print beserta dimensi 
ukur dan variasi dari cover samping : 
 
 
Gambar 5 Blue Print (Cetak Biru) Cover Samping 
 
 
d) Alas Punggung. Dimensi secara 
keseluruhan dari alas punggung identik 
dengan dimensi cover depan, yaitu lebar 
(tampak belakang) : 33 cm dan tinggi : 41 
cm. Walaupun telah didapatkan dimensi 
yang ideal, namun pada alas punggung 
akan ditambahkan variasi busa pada 
bagian-bagian tubuh tertentu. Fungsi dari 
busa tersebut adalah sebagai bantalan untuk 
memberikan kenyamanan kepada 
pengguna, untuk meredam tekanan yang 
timbul akibat beban bawaan dan mencegah 
cedera otot. Data Antropometri digunakan 
untuk menentukan ukuran dan jarak antar 
busa. Data antropometri yang digunakan 
adalah Lebar Bahu (bideltoid) masyarakat 
Indonesia. Agar ukuran proporsional 
dengan ukuran cover depan (lebar : 33 cm). 
Maka,  
ukuran yang digunakan adalah nilai 
ekstrim atas (persentil 95%) lebar bahu 
(bideltoid) pria Indonesia : 385 mm 
(38,5 cm) atau dibulatkan menjadi 39 
cm. Untuk menentukan tata letak busa, 
digunakan atlas anatomi tubuh (khusus 
bagian sekitar bahu, punggung hingga 
pinggang) sebagai acuan. Jika melihat 
lekuk tubuh berdasarkan jaringan otot, 
maka akan terlihat otot punggung yang 
memiliki struktur menjorok ke dalam 
(punggung bagian bawah). Otot tersebut 
merupakan daerah sambungan otot 
terhadap tulang ya. Otot-otot ini yang 
nantinya akan menjadi tumpuan beban 
utama tas backpack karena memiliki 
kekuatan di atas otot lainnya. Maka dari 
itu, fokus pengembangan pun akan 
tertuju pada otot-otot punggung bagian 
bawah ini diantaranya (Processus 
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Spinosus Vertebrae Thoracicae XII, 
Torus M. Erectoris Spinae dan Fascia 
Toracolumbalis). Selain itu itu, adapula 
bagian bahu yang menjadi tempat 
bersandarnya alas punggung tas yaitu 
pada bagian otot M. Trapezius. Apabila 
dilihat berdasarkan kerangka tubuh 
manusia, tulang belakang memiliki 
bentuk yang unik dan sebagai 
penyangga utama tubuh manusia untuk 
mempertahankan posisi tegaknya. Maka 
dari itu, untuk menjaga posisi tulang 
belakang tetap ideal, penempatan busa 
pun harus tepat berada pada bagian 
tubuh yang longgar (tidak menyentuh 
alas punggung tas). Namun, tulang 
tersebut memiliki fungsi sebagai 
penyangga tubuh utama, yaitu pada 
bagian Lumbar Spine. Lumbar Spine 
terdiri dari 5 ruas yang dalam dunia 
kedokteran diberi label L1 sampai 
dengan L5 (Lumbar 1 sampai dengan 
Lumbar 5). Lumbar merupakan bagian 
tulang belakang yang memiliki 
penampang terluas dan terkuat sehingga 
mampu menumpu berat badan manusia 
(Yustika.blogspot.com, 2010).  
 
 
 
Gambar 6 Blue Print (Cetak Biru) Alas Punggung 
 
e) Tali Utama. Desain tali utama ini akan 
mendapatkan sentuhan inovasi, yaitu 
dengan menggabungkan konsep tali 
utama yang ergonomis dengan fungsi 
jaket dan tali pinggang. Untuk 
menentukan panjang ideal tali utama, 
harus ada kesesuaian antara tinggi tas 
dengan tebal dada.. Posisi yang baik 
pada saat tas disandang di bahu adalah, 
badan tas tepat berada di punggung, 
tidak tertarik ke arah bawah-belakang. 
Sehingga titik berat tas tersebar merata 
ke permukaan bahu hingga punggung. 
Untuk mempertahankan posisi terbaik 
tersebut, maka dimensi tebal dada yang 
digunakan adalah tebal dada rata-rata 
pria Indonesia, yaitu : 228 mm (22,8 cm) 
atau dibulatkan menjadi 23 cm. Jika 
digabungkan dengan tinggi tas maka : 
 
Panjang Tali Utama = Tinggi Tas +  Tebal Dada 
Panjang Tali Utama = 41 cm + 23 cm 
Panjang Tali Utama = 64 cm 
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Panjang tali utama yang didapat : 64 cm. 
Sedangkan panjang maksimal yang dapat 
dicapai dengan mengatur panjang tali 
webbing bagian bawah tidak kurang dari 
tinggi tas (41 cm) ditambahkan dengan 
nilai extrim atas (persentil 95%) tebal dada 
pria Indonesia : 278 mm (27,8 cm). Jadi, 
panjang maksimal yang mungkin dicapai 
tidak kurang dari (41 cm + 27,8 cm = 68,8 
atau 69 cm). Berdasarkan konsep terpilih, 
sambungan tali utama ke badan tas dibuat 
dengan desain yang melebar. Sehingga 
perlu memperhitungkan dimensi lebar 
kepala untuk menentukan lebar celah yang 
ideal. Data antropometri yang digunakan 
adalah extrim atas (persentil 95%) lebar 
kepala pria Indonesia : 160 mm (16,0 cm). 
Untuk lebar dari tali utama menggunakan 
ukuran lebar dari tas, yaitu : 33 cm. 
Sedangkan untuk variasi desain jaketnya, 
bagian tengah tali utama akan dipisahkan 
dengan menggunakan resletting jaket. 
Berikut blue print tali utama beserta 
dimensi dan variasinya : 
 
Gambar 7 Blue Print (Cetak Biru) Tali Utama 
 
f) Ruang Tambahan. Fungsi ruang 
tambahan adalah untuk menyimpan 
barang-barang bawaan bawan yang 
bersifat komplementer seperti tempat 
makan atau sepatu olahraga. Sehingga 
untuk menentukan ukuran yang ideal 
dari ruang tambahan ini hanya 
memerlukan data antopometri Tebal 
Paha sebagai acuan untuk menentukan 
dimensinya. Untuk menentukan panjang 
dan lebar ruang tambahan menggunakan 
panjang dan lebar alas tas yaitu panjang 
: 33 cm dan lebar : 24 cm. Sedangkan 
untuk tinggi dari ruang tambahan ini 
mengikuti tebal paha yang dieliminasi 
pada saat menentukan tinggi tas yaitu 
sebesar 14 cm. Berikut blue print beserta 
dimensi dan variasi dari ruang tambahan 
: 
g) Ruang Utama dan Modifikasi Kapasitas 
(Kantong Serut) Desain dari ruang utama 
secara keseluruhan hanya mengikuti 
spesifikasi yang telah ditargetkan 
berdasarkan proses competitive 
benchmarking. Hanya saja ada inovasi 
tambahan berupa kantong serut yang 
memiliki fungsi sebagai modifikasi 
kapasitas pada ruang utama ini. 
Berdasarkan konsep terpilih, kantong serut 
ini akan dapat dibongkat pasang dengan 
menggunakan kancing pada bagian dalam 
ruang utama. Berikut blue print ruang 
utama beserta modifikasi kapasitas 
(kantong serut). 
h)  Ruang Belakang (Laptop). Sama 
halnya dengan ruang utama, desain dari 
ruang belakang (laptop) secara 
keseluruhan hanya mengikuti spesifikasi 
yang telah ditargetkan berdasarkan 
proses competitive benchmarking. 
Ruang khusus untuk menyimpan laptop 
ini dilapisi dengan busa dan lapisan 
bahan yang lembut untuk menjaga 
laptop dari goncangan, goresan dan 
benturan. Selain itu, ruang ini juga 
dilengkapi dengan tali dan prepet untuk 
menjaga laptop tidak bergeser. Dimensi 
yang digunakan sebagai acuan adalah 
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laptop dengan ukuran maksimal 17” (17 
inchi). Berikut blue print ruang belakang 
(laptop) beserta dimensi dan variasinya. 
 
 
Gambar 8 Blue Print (Cetak Biru) Ruang Tambahan 
 
 
 
Gambar 9 Blue Print (Cetak Biru) Ruang Utama dan Kantong Serut 
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Gambar 10 Blue Print (Cetak Biru) Ruang Belakang (Laptop) 
 
4.Implementasi Hasil 
Implementasi hasil merupakan tahap uji coba 
prototipe (tas backpack) yang bertujuan untuk 
melihat keselarasan antara perencanaan 
konsep dan tujuan penelitian dengan pendapat 
masyarakat mengenai prototipe tas backpack 
ini. Poin lebih yang didapat akan 
dipertahankan, sedangkan kekurangan dan rasa 
tidak puas akan menjadi dasar perbaikan 
penelitian. Prototipe diberi nama FITBAGS. 
 
   
  
Gambar 11 Prototipe FITBAGS 
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Implementasi Hasil 
Responden yang dipilih merupakan pengguna 
yang berasal dari pasar utama tas backpack ini, 
dengan rentang usia antara 17 sampai 40 
tahun. Setiap responden memiliki rincian 
implementasinya masing-masing, dengan 
batasan hanya pada hari kerja (5 hari, senin – 
jumat), terkecuali untuk dua responden 
terakhir. Responden terbagi atas empat 
kategori dengan latar belakang aktivitas 
beserta kebutuhan yang berbeda. Berikut 
rinciannya : 
 
Tabel 1  Daftar Kategori Responden Implementasi Hasil 
No Kategori Keterangan Durasi 
1 Pelajar SMA • Kegiatan Sekolah 
• Dua Orang 
Responden 
• Asal Sekolah : 
SMAN 1, Kota 
Tangerang 
Masing-masing 
responden 
menggunakannya selama 
5 hari sekolah 
2 Mahasiswa • Kegiatan Kuliah 
• Dua Orang 
Responden 
kuliah di : Jurusan 
Teknik Industri 
Trisakti, Jakarta 
Masing-masing 
responden 
menggunakannya selama 
5 hari kuliah 
3 Pekerja Kantoran • Ke Kantor 
• Dua Orang 
Responden 
Bekerja di : PT. Cipta 
Imaji, Jakarta 
Masing-masing 
responden 
menggunakannya selama 
5 hari kerja 
4 Masyarakat Umum • Kegiatan Outdoor 
• Dua Orang 
Responden 
Responden pertama 
selama 1 minggu, 
responden kedua selama 
3 hari (tidak dilakukan 
berturut-turut) 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Terdapat perbaikan yang harus dilakukan 
berdasarkan masukan dari responden selama 
masa implementasi yaitu : 
1. Fitur dan Desain (Ergonomis dan 
Keamanan) 
a) Perbaikan pada tali utama 
(penempatan tali sambungan 
dengan badan utama, menambah 
bantalan pada bagian bahu dan 
dada, perkuat jahitan resleting jaket 
dan memperkuat jahitan tali utama 
dengan alas punggung) 
b) Alas punggung (menambah 
bantalan dan penguat lapisan bada 
bagian dalam untuk menyangga 
punggung dan menjaga barang 
bawaan) 
c) Sekat-sekat ruang utama 
(Menggunakan bahan yang kuat 
dan lembut, membuat sekat 
menjadi lebih ketat serta khusus 
untuk sekat laptop agar ditambah 
bantalannya dan menggunakan 
pengunci yang baik. 
d) Kantong serut (Membuat desain 
agar tidak terdapat celah antara 
kantong serut dengan dinding 
ruang utama saat sedang 
digunakan, menggunakan cincin 
pada lubang tali pengikat kantong 
serut). 
e) Tali selempang (Menggunakan 
bantalan bahu, menggunakan 
partpendukung seperti pengait dan 
penggulung tali dngan yang lebih 
kuat dan berkualitas serta 
memperbesar lebar tali selempang). 
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f) Cover hujan (Menggunakan bahan 
cover hujan yang benar-benar tidak 
dapat ditembus air dan 
menggunakan bahan yang tipis). 
g) Kantong samping (menambah 
ukuran tinggi dari kantong 
samping). 
h) Desain trolley dan ruang tambahan 
(Trolley agar bisa dilepas 
sepenuhnya dari ruang tambahan, 
dinding ruang tambahan 
menggunakan penguat, lapisan 
dalam ruang tambahan 
menggunakan bahan yang lembut 
dan empuk) 
i) Menyediakan tempat yang berguna 
utuk menyimpan bagian-bagian 
yang sedang tidak digunakan 
(melipat jaket pada tali utama dan 
untuk menyelipkan bantalan tali 
pinggang) 
j) Membuat variasi warna dan 
membuat desain lebih masuk ke 
pengguna baik wanita maupun pria. 
 
2. Bentuk dan Ukuran 
Mengukur kembali ukuran (panjang, 
tebal dan tinggi) prototipe dan 
mencari ukuran yang proporsional 
untuk semua kegiatan. 
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